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KATA PENGALITAR

Tulisgan ini merupakan hesil kajian penerapan sitozim 4di
Kabupaten Bojonegoro dan salah satu rangkailan rengkadian
renerapan -sitozim di Jawa Timur. Sebelumnya telah dikaji di
Kabupaten MNgawi pada bulan Nopember 1320 sampal dengsasn Januari
1921,

FPengkajian di Bojonegoro dilakukan di lahan tegalan dan di
1ahan sawah setelah tanaman pada masing-masing seluas 50 ha. Pada
gnat penelitian di lahan sawah, tanaman cukup di dera oleh iklim
yaitu adanya KkKemarau yang panjang pada tshun 1891. Walaupun
Aemikian ternyata produksinya masih lebih baik daripada tanaman
lain yang diberi sitozim.

Mudah-madahan hasil kajian ini berguna bagi instansi

pemerintah/swasta yvang membutuhkannya.
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1. PENDAHULUAN

Kedelai merupskan sumber protein nabati cukup tinggi yaitu
35% dibandingkan bahan pangan pokok seprerti beras hanya 6.3% dan
jagung 9.2%. Demikian Juga masih lebih tinggi dibandingkan
kacang-kacangan lainnya sepertil kacang tanah 25% dan kacang hijau
22%.

Kedelai banyak diperlukan sebagai bahan baku industri
seperti tahu, tempe, minyak, susu, kecap, tauco dan industri
makanan lainnya serta bahan pakan ternak. Kebutuhan kedelail
gangat besar mencapai 1.8 Jjuta ton pertahun dan untuk memenuhi
kebutuhan tersebut perlu impor rata-rata 500.000 ton pertahun.

Dalam upaya meningkatkan produktivitas kedelail telah dicoba
pengkajian penerapan Pupuk Pelengkap Cair (PPC) Sitozim di dua
lokasi berbeda di Kabupaten Bojonegoro yaitu di tanah tegalan dan
di sawah bekas tanaman padi. Pengkajian ini merupakan rangkaian
kegiatan pengkajian penerapan sitozim di Jawa Timur pada tahun
1990,/1891. '

Saat pengkajian penerapan Sitozim di Kabupaten Bojonegoro
bulan Agustus sampal dengan Oktober 1991 mengalami kekeringan
yang cukup serius dan serangan hama yang cukup mengganggu
sehingga hasilnya kurang memuaskan.

Tujuan pengkajian penerapan S3itozim di Bojonegoro adalah
untuk melihat pengaruh dari pemberién Sitozim pada tanaman

kedelai baik di tegalan maupun lahan sawah.

II. METODOLOGI

1. Lokasi yang dipakal adalah lokasi tegal milik petani desa
Panemon yang biasa ditanami Jjagung. singkong atau dibera pada
saat kemarau seluas 50 ha, dan 1shan sawah bekas tanaman padi

seluas 50 ha di desa Bakalan.
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Dalam lahan 50 ha dibuat petakan kontrol seluas O ha vaitu

tanaman diberi perlakuan sama tetapi tanpa diberi sitozim.
Benih yang dipakai jenis willis.
Jarak tanaman kedelai 40 =z 15 cm.

Tanaman kedelai pada lahan tegalan dipupuk dengan Urea 50 kg
per ha dan TSP 150 kg per ha. Sedangkan di tanah sawah tidak
diberi Urea maupun TSP sesuai kebiasaan petani ditempat

tersebut &aitu memanfaatkan pupuk sisa tanaman padi.

Sitozim disemprotkan pada tanaman dengan dosis 500 ml dalam

200 liter air per hektar tanaman pada usia 25 - 27 hari.
Petakan tanaman kontrol tidak disemprot sitozim

Parameter yvang diukur :
- tinggi tanaman

- lebar daun

- panjang daun

- ruas reproduksi

- Jumlah polong

- ose kering

- produksi riil
Pada saat panen dilalkukan ubinan/petakan 2.5 x 2.5 m sebanyak
3 - 4 petakan sebagal ulangan untuk mengukur produksi ose

kering ubinan dengan rumus sebagal berikut

1600 = PB 2 36.9

Berat ose kering per hs = ————---—-————o———m—mmes
- PB : berat polong kering panen.

Data dianalisa dengan T test untuk membedakan antara vang

diberi perlakuan sitozim dan kontrol.
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I11. KEADAAN UMUM LOKAS

Pengkajian penerapan sitozim pada tanaman kedelai di
Kabupaten Bojonegoro dilaksanakan di dua lokasi yaitu di Desa
Panemén Kecamatan Sugihwaras pada bulan Maret - Mei 1990 dan di
Desa Bakalan Kecamatan Kapas pada bulan Agustus sampai .dengan
Nopember 1891.

3.1. Lokasi Desa Panemon

Desa Panemon terletak 28 km Timur Laut dari Xketa
Bojonegoro dan 4 km dari kota kecamatan. Ketinggian lokasi
27 m dari muka laut akan tetapi agak bergelombanzg dengan
kemiringan 5 - 15% berupa tegalan. Jenis tanah grumuscl,
kesuburan tanah rendah dengan tipe iklim C, curah hujan
selama pengkajian pada bulan Maret 254 mm dengan 5 hari
hujan, April 608 mm dengan 12 hujan dan bulan Mei Z7 mm
dengan 2 hari hujan. Fola tanam yang dilakukan retani
adalah Kedelai-Kedelai-Tebu atau Kedelai-Kedelai-Tembakau/

Padi. Seluruh lahan pertanian desa Panemon sekitar 130 ha.

3.2. Lokasi Desaa Bakalan
[esa Pakalan Kecamatan Kapas terlstak = 15 km =ebslzh
Timur kota Bojonegoro. Lokasi pengkajian + 1 km dari Jjalan
raya sehingga memudahkan hubungan transportasi.
Lahan yang dipakai adalah lahan sawah setelah tanaman padi

dan merupakan tanah datar. Lokasi mompunyai sictem

teknis.

Pola tanam yang biaga Jdilaloodion ;@tﬁhi g et de T
Podi - Eedolal. Tend-whonr, Moo dy Voerdee o E !
}\.-T_“I‘.l'{‘l!' Ciedade nda o Vaohboon 'y v iyt bering Karona

prvat ool St Ceejas o benar i yang Lerlhepanjangan.
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o1, Panegtajisn di Desz Panesmon

Lokasi desa Panemon dipilih dengan harapan dapat
mewakili lahan tegalan atau ladang vang agak kering dan
tidak hujan. Hasil pengamatan pertumbuhan dan produksi{
kedelai ditulis pada tabel 1.

Tabel 1. Pangaruh Sitozim_Terhadap Pertumbuhan dan FProduksi

Kedelai di Its=sa Fanemon.

'No.! Perlakuan | Tinggi | |Lebar | Panjang | Ruas re-| Jumlah | Ose | Produksi |
Vo ' tanaman | daun | daun  lproduktif} poleng | kering {riil ten/ha]
S T e e g e e S S,
x C
Crosttezin ¢ ezt ot o ndt e ma L ones 11
P i t | i i o i "
i 2.1 Rontrol Pt % S SR WV S O B 1333 0 oL1s ) L

_______________________________________________________________________________________________

feterangan : t : nyata 3% : sangat nyata tn ; tidak nyata

Dari tabel 1 terlihat bahwa Sitozim memberi pangaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun, Jjumlah
polong pertanaman dan produktivitas kedelai.

Hasil tersebut cukup baik apabila diingat bahwa lahan yang
dikaji adalah tegalan/ladang. Dan pada pertumbuhan awal
terjadi hujan cukup lebat sehingga banyak tanaman yang mati
dan disulam, dan sebaliknya pada saat pembentukan polong
tidmlk ada air serta udara cukup panas. Keadaan tersebut

merupakan kendala serius bagi pertumbuhan tanaman kedelai.
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Produktivitas kedelai baik ose kering maupun riil

‘sebesar 1.65 ton per ha dan 1.58 ton per ha dari tanaman
yang - diberi sitozim masih lebih tinggi daripada
produktivitas kedelai Jawa Timur secara umum yvaitu hanya 1.Z
ton per ha juga dampak produktivitas nasional yang hanya 1.1
ton per ha.
Kenaikan produktivitas tersebut mencapai 33 - 42%
dibandingkan tanpa sitozim. Hasil di Panemon cukup
menggembirakan petani perserta khususnya dan petani lainnya
disekitarnya. _

Bila. dihitung hasil usaha tani kedelai antara vang
diberi sitozim dengan tanpa sitozim cukup menguntungkan
(tabel 2).

o
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Tabel 2. Analisa Usaha Tani Kedelai per Hektar di De

Panemon
I H PLUS S1T0ZIH | TANPA SITOZIH ¢
'NO! JENIS PENGELUARAR {  FISIK i NILAT {Rp} |  FISIK ' NILAL (Rp) !
11.! MODAL TETAP \ i ! ' !
| - Sewa Tanah i 1ha \100.000,- ¢ 1ha i 100.000,-
' | - Sewa Sprayer | 1 buah v 30.000,- 1 ! buah v 30.000,-
Vo ; i : i i
12,1 SAPRODI : i i i | i
! 1 - Benih kedelai | 40 kg i 40.000,- | 40 kg v 40.000,- |
Y1 - Urea ' 50 kg v10.500,- 1 S0 ke v 10.500,-
i1 - T6P L 150 kg b 39.000,- 150 kg Vo 39.000,-
'} - Pestisida 1 3 liter | 37.500,- 1 3 liter v 37.500,-
1 - PRC Sitozim V0.5 1iter § 27.500,- | - ' - :
I i ‘ | \ 5
13.} UPAH BURUH ‘ | | . !
' ) - Pengolahan Tanahi 40 HED 1 100.000,- 1 40 HEQ o 100.000,-
'} - Tanam/Pupuk \ 20 HEO Vo 50.000,- 1 20 HEO b 50.000,- |
' | - Perawatan 1 25 HRO ' 62.500,- 25 HRO v 62.500,- )
' 1 - Penyemprotan | 10 HEO v 25.000,- 1 B HED V20.000,-
) - Panen y 15 HRO v 37.500,- & 15 HRO VL0,
\ | - Jemur dan \ 20 HRO o 50.000,- ;17 HKO Vo 42.500,-
! 1 Prosesing : ' l i ;
' | TOTAL PENGELUARAN | = ' 609.500,- | v 569.500,- |
\ | PENDAPATAN '1.580 kg !1.343.500,- 1 1.140 kg 1 968.000,- |
.| KEUNTUNGAN ‘. - Lo733.500,- 1 b 399.500,- !
» 1 B/C RATIO l Vo 2.20 i LT :

feterangan : Saprodi sama dengan di Bakalan

w

9]
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Selisih keuntungan antara plus sitozim dengan tanpa
sitozim adalah Rp 334.000,-. Sedang selisih total
pengeluaran Rp 40.000,- kuranglebih setara dengan 47 kg
kedelai per ha. Selisih produksi yaitu 440 kg per ha dengan
kata lain dengan mengorbankan 47 kg terdapat nilai tambah

kedelai sebesar 393 kg per ha.
Pengkajian di Desa Bakalan

Untuk mendapatkan gambaran pengaruh sitozim pada
tanaman kedelai di lahan sawah bekas tanaman pradi maka pada
bulan Agustus sampai dengan Oktober 1991 dilakukan
pengkajian di Desa Bakalan Kecamatan Kapas. Dilahan sawah
ini biasa dilakukan penanaman kedelai setelah tanaman padi.
karens pada musim kemarau masih dapat diairi, dari saluran
irigasi vyang ada. Selain kedelai biasa Jjuzga ditanami
tembakau.

Akan tetapi harapan memperoleh air déri pengairan

teknis tersebut pada pelaksanaan pengkajian tidak ada air,
karena pada bulan dan tahun tersebut kemarau sangat panjang
dan udara kering tidak seperti biasanva.
Pada tahun tersebut musim kemarau memang cukup merusak dan
menghancurkan tanaman kedelai di Jawa Timur. Selain oleh
kemarau vang panjang dan kering, kerusakanpun terjadi oleh
serangan hama yang cukup besar vaitu 10 - 15% rusak oleh
hama ulat grayak (Spodoptera litura) ulat jengkal
(Chrvsodexin chalcitas), belalang pénggulung daun
(Lamprosema indicata) dan ulat polong (Hekothis sr.) serta
Apis. Serangan tetap besar walsupun telah diberantas dengan
obat hama sebanyak 7 kali penyemprotan.

Walaupun mengalami kerusakan cukup besar baik terhadap
pertumbuhan maupun produksi kedelainya, akan tetapi
Lernyata  btanaman yang diberi sitozim tetap lebih baik
daripada tanpa sitozim (tabel 3). Setelah di analisa
menunjukkan bahwa sitozim tetap memberikan rengaruh vang

nyata terhadap produktivitas. '
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Tabel 3. Pepgaruh  Sitozim  Terhadap Pertumbuhan  dan
Produktivitas Kedelai di Desa Bakalan.

'No.! Perlakuan | Tinggi | lLebar 'Panjang |Jml. po- }Prod.Ubin)Prod. Riil) Berat 1000)
b ' tanaman | daun |daun/cm }long/btg.ian ton/ha; (ton/ha) +  biji |
TN, B | I, | N | [ — | | R ety | | I, 1
1 ] ] ] ] ! 1 ] 1 ]
N ) to | LA 1 A £ B LI ! i
1.} Sitozim vostd b 68 L HEE 1/ :/ 2.2T ' 183 103 !
1 1 1 1 1 ] ; 1o t [ ’

1 i 1 i ] ] i 1 1]

2.} Eontrol . L LA O & AR T 1| R !
i | ) | \ i :

3.7 7 61§ 103

feterangan : * : nyata #* : sangal nyata tn : tidak nyata

Produksi ubinan = ose kering/ha

Peningkatan produktivitas hasil ubinan akibat pemberian
sitozim mencapai 0.5 ton per ha atau = '28%. Sedangkan
peningkatan produktivitas riil hanya 0.33 ton per ha atau
+ 22%. Disamping itu jumlah polong per batang dan butir
kedelai tanaman yang diberi sitozim lebih banyak dan lebih
besar dibandingkan tanpa pemberian sitozim. Apabila kondisi
mendukung dapat diduga produktivitas dan produksi kedelai
akan lebih tinggi lagi.

Hasil analisa usaha tani kedelai dan lahan kajian

tersebut adalah seperti tertulis pada tabel 4 berikut ini.

o
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Tabel 4. Hasil Usaha Tani Kedelai di Desa Bakalan.

I L PLUS SITOZIM : TANPA SITOZIH .
'NO! JENIS PENGELUARAN |  FISIE ' NILAL (Rp) | FISIR ' RILAL (Rp) |
LU MODAL TETED : : : ;
! ! - Sewa Tanah v lha 'o150.000,- ) lha 'o150.000,-
' ! - Gewa Sprayer | 1 buah U 25.000,- 1 1 buah v 40.000,-
- . i i | i )
2. SABRODL : ', : : | |
U - Benih kedelai | 40kg | 40.000,-  40kg b 40000
oy - Urea ' 50 kg '10.500,- 1 50 kg ' 10.500,-
R U150 kg ) 39.000,- §150kg b 39.000,-
! ' - Pestisida v 3 liter ' 37.500,- 1 3 liter vo37.500,-
C o Sitezin ! 05 liter ! 21500, 1 - boo- :
P | | i i \
'3.! UPAH BURUH N ! 1 ) :
! ! - Pengolshan Tanah) 40 HED t109.000,- ) 40 HEQ ' 100.000,-
' ! - Tanan/Pupuk 1 20 BEQ '50.000,- ) 20 HERD v 50.000,- 0
i 1% Perawatan. 125 HRO to-62.500,- 1 20 HEQ ' 62.500,-
' U - Pepyemprotan | 10 HED voo25.000,- 1 BHEQ voo20.000,-
i | = Banen 1 15 HRO t37.900,- 4 15 HRQ o 30800,
') - Jemur dan 120 HEQ vooR0.000,- 1 LT HED Vo42.500,-
' ! Prosesing | i X 1 \
') TOTAL PEHGELUARAN | = ' 654.500,- ) bO614.500,-
' PEHDAPATAN ' 1.830 kg 11.595.500,- 1,500 kg 11.275.000,-
| KEUNTUNGAN i - ' 901.000,- '660.500,- O
') B/C RATIO : Lo 2.38 | v 2.08 |

Dari tabel 3 dan 4 terlihat bahwa selieih rroduksi

tanaman yang diberil sitozim dan kontrol adalah 330 kg dan

D]
n

selisih keuntungan sebesar Rp 240.000.- rper ha. Selisih

C

{

<
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total pengeluaran Rp 40.000,- setara dengan 47 kg kedelail
per ha. Dengan kata lain bahwa dengan mengorbankan 47 kg

kedelai mendapat nilai tambah sebesar 283 kg kedelail per ha.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengkajian penerapan sitozim di Kabupaten Bojonegoro
dilakukan pada dua musim berbeda dan jenis lahan berbeda pula
yaitu musim hujan di lahan tegalan desa Panemon dan musim kemarau
pada lahan sawah di desa Bakalan. Dari hasil kajian dapat

disimpulkan sebagail berikut :

= Diléhan tegalan desa. Panemon pemberian Sitozim pada
tanaman kedelai meningkatkan produktivitas riil sebesar
0.44 ton per ha dan produktivitas ose kering 0.49 ton per
ha dibandingkan kontrol (tanpa sitozim) atau peningkatan
produktivitas sebesar 33 - 42%. Produktivitas riil yang
dicapal sebesar 1.58 ton ;mn*.ha sedangkan kontrol hanyva

1.14 ton per ha.

- Hesil di desa Bakalan walaupun mengalami kekeringan dan
serangan hama  ternyata yang diberi sitozim masih
memberikan hasil yvang lebih tinggi dan nyata dibandingkan
kontrol maupun produksi kedelai petani selzitarnya.
Produktivitas riil kedelai dengan sitozim mencapai 1.83

ton per ha, sedang kontrol hanya 1,5 ton per ha.

- Hasil usaha tani kedelail dengan sitozim lebih
menguntungkan dibandingkan tanpa sitozim, selisih
penghasilan sebesar Rp 240.000,- sampail dengan

Rp 330.000,- per ha.
- Untuk memasyarakatkan penerapan sitozim pada tanaman
kedelai perlu pembinaan dan penyuluhan bertani kedelai

intensif kepada petani kedelai.

10
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Lampiran tabel 1. Hasil uji ¢ perlakuan sitozim dan kontrol

Ho. Farameter db t hitung = keterangan

T T e e e e e e e e = s e o b e ot e e e m o e e e ot o o e o ook en ooom o o era oo et e ot ot e e e e

A. Di Desa Panemon:

1. Tinggi tanaman 4 2,891 *)
2. lebar daun 4 2,6 t.n
3. PFanjang daun 4 ' 3,436 * )
4. Ruas reproduktif 4 2,13 t.n
5. Jumlah pologg 4 2,364 t.n

B. D1 Desa Bakalan

1. Jumlah polong B 4,232 ok
2. Berat 1000 biji 6 3,703 ¥
3. Produksi ubinan 6 2,885 *
4. . Produksi riil 5 2,880 X
5. Tinggil tanamn & 1,5688 t.n
6. Panjang daun B 1,4308 t.n
7. Lebar daun B 11,9021 oK

Ret: t.n= tidak nyvata ; *= beda nyata ; *¥¥= beda sangat nyata
t 0,08 (4= 2,776 ; t 0,01 (4= 4,604
t 0,05 (6)= 2,447 L 0,01 (6= 3,707
11
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